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ABSTRAK 
Penurunan fungsi ginjal yang progresif dikenal sebagai gagal ginjal, yang dapat menyebabkan ginjal 

tidak dapat mengatur keseimbangan cairan elektrolit dan menjaga keseimbangan sisa metabolisme. 

Pengidap gagal ginjal kronis yang sedang menjalani hemodialisis, salah satu permasalahan yang muncul 

adalah pada kadar Hemoglobin. Pada pasien dengan gagal ginjal kronik, anemia sering kali terjadi 

akibat penurunan produksi hormon eritropoietin (EPO) oleh ginjal yang rusak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui  faktor-faktor yang berhubungan dengan penurunan kadar hemoglobin pada pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di Rsud Dr. (H.C) Ir Soekarno Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung tahun 2024.Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan hasil berupa 

Analisa univariat dan bivariat. Penelitian ini tidak dilakukan sampling dan semua elemen populasi 

menjadi subjek penelitian (total populasi). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien GGK 

yang menjalani hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir.Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Tahun 2024.Hasil penelitian di dapatkan faktor-faktor yang berhubungan dengan penurunan kadar 

hemoglobin pada pasien GGK yang menjalani hemodialisa diantaranya lama menjalani hemodialisa 

(p=0,015, POR=6,000), transfusi darah (p=0,015, POR=0,125), pola tidur (p=0,010, POR=0,125).Saran 

penelitian rutin tentang faktor faktor yang berhubungan dengan penurunan kadar hemoglobin pada 

pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa sangat penting di kembangkan selain itu juga 

penting untuk meningkatkan kesadaran kepada masyarakat agar terus menjaga kestabilan tubuh dan 

pola makan yang sehat. 

 

Kata kunci  : gagal ginjal kronik, hemoglobin, hemodialisa 

 

ABSTRACT 
A progressive decline in kidney function is known as kidney failure, which can cause the kidneys to be 

unable to regulate electrolyte fluid balance and maintain metabolic waste balance. One of the problems 

that arises in patients with chronic kidney failure undergoing hemodialysis is Hemoglobin levels. In 

patients with chronic kidney failure, anemia often occurs due to decreased production of the hormone 

erythropoietin (EPO) by damaged kidneys. This study aims to determine the factors associated with 

decreased hemoglobin levels in chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis at Dr. (H.C) 

Ir Soekarno Hospital, Bangka Belitung Islands Province in 2024.This study used a cross-sectional 

design with results in the form of univariate and bivariate analysis. This study did not conduct sampling 

and all elements of the population became research subjects (total population). The population in this 

study were all CKD patients undergoing hemodialysis at Dr. (H.C) Ir.Soekarno Hospital, Bangka 

Belitung Islands Province in 2024.The results of the study obtained factors associated with decreased 

hemoglobin levels in CKD patients undergoing hemodialysis including the length of hemodialysis (p = 

0.015, POR = 6,000), blood transfusion (p = 0.015, POR = 0.125), sleep patterns (p = 0.010, POR = 

0.125).Routine research suggestions on factors related to decreased hemoglobin levels in chronic 

kidney failure patients undergoing hemodialysis are very important to develop, besides it is also 

important to increase public awareness to continue to maintain body stability and healthy eating 

patterns. 
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PENDAHULUAN 

 

Penurunan fungsi ginjal yang progresif dikenal sebagai gagal ginjal, yang dapat 

menyebabkan ginjal tidak dapat mengatur keseimbangan cairan elektrolit dan menjaga 

keseimbangan sisa metabolisme (wahyul Ningsih, 2020). Jika Laju Filtrasi Glomerulus (LFG) 

pasien gagal ginjal kurang dari 15 ml/menit/1,73 m2 dan fungsi ginjalnya mengalami 

penurunan yang signifikan, maka kondisi ini disebut sebagai Gagal Ginjal Kronik (Anggraini 

& Fadila, 2022) Prevalensi gagal ginjal kronik di seluruh dunia terus meningkat, berdampak 

signifikan pada morbiditas dan mortalitas. Data dari Global Burden of Disease mencatat 9,1%, 

yaitu sekitar 700 juta kasus gagal ginjal kronik pada tahun 2020, dengan insiden penyakit ginjal 

stadium akhir melalui dialisis dan transplantasi meningkat 43,1%, sementara kematian 

meningkat 41,5% (Cockwell & Fisher, 2020). 

Data dari kementerian kesehatan RI (2021) gagal ginjal kronik Di Indonesia pada tahun 

2021, 19,3% pasien gagal ginjal kronik yang baru terdiagnosis terdokumentasi, yaitu sebesar 

66.433 orang dari populasi 251 juta jiwa, sedangkan jumlah pasien aktif mencapai 132.142 

orang dari 499 juta jiwa penduduk Indonesia. Pada tahun 2022, Jawa Barat melaporkan 

131.846 kasus gagal ginjal kronis, tertinggi di Indonesia. Jawa Tengah menyusul dengan 

113.045 kasus, sementara Sumatera Utara mencatat 45.792 kasus. Jumlah total pria yang 

terkena dampak adalah 355.726, dan jumlah total wanita yang terkena dampak adalah 358.057. 

Pada tahun 2023, gagal ginjal kronis lebih banyak terjadi pada laki-laki daripada perempuan, 

dengan tingkat kejadian 0,42% pada laki-laki dan 19,33% pada perempuan, setara dengan 

2.850 pasien perempuan yang menjalani hemodialisis dengan perbandingan 38,71% 

berbanding 35,51% (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan pada tahun 2007, 

prevalensi gagal ginjal kronik berubah menjadi 1.885 kasus. Pada tahun 2013, prevalensi ini 

meningkat dan mencapai 11.689 kasus gagal ginjal kronik (Riskesdas, 2013). Informasi terbaru 

pada tahun 2018 menunjukkan adanya peningkatan sebesar 713.783 kasus gagal ginjal kronik. 

Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah merupakan provinsi dengan jumlah 

penderita gagal ginjal terbanyak di Indonesia (Riskesdas, 2018). Menurut informasi dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, penyakit gagal ginjal kronik menduduki 

peringkat ke-29 secara nasional pada tahun 2018 dengan jumlah penderita sebanyak 8.971 

orang (Riskesdas, 2018). Pada tahun 2020, sebanyak 10.666 penderita gagal ginjal persisten 

mendapatkan hemodialisis di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pada tahun 2021, tercatat 

sebanyak 10.611 orang penderita gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Pada tahun 

2022, terdapat 8.521 penderita gagal ginjal persisten yang mendapatkan hemodialisis (Dinkes 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2022). 

Angka kejadian gagal ginjal kronik di Kabupaten Bangka terus meningkat dari tahun ke 

tahun, hal ini dapat dilihat dari jumlah pasien yang menjalani hemodialisis yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2021, terdapat 10.612 perawatan hemodialisis untuk 

individu dengan gagal ginjal kronis, namun pada tahun 2022, jumlahnya meningkat menjadi 

10.642 sesi (Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka, 2022). Berdasarkan Informasi yang tercatat 

di RSUD Dr. (H.C.) Ir. Soekarno Kepulauan Bangka Belitung pada periode 2022 menunjukan 

bahwa jumlah kasus penderita Gagal Ginjal kronis sebanyak 95 pasien, data tahun 2023 

sebanyak 304 pasien dan data di tahun 2024 sebanyak 70 pasien baik pria maupun wanita. 

Berdasarkan data yang tercatat di RSUD Dr. (H.C.) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung, jumlah kasus pasien yang menjalani Hemodialisa di tahun 2023 sebanyak 62 pasien 

dan data di tahun 2024 dari bulan Januari sampai September sebanyak 61 pasien berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki maupun perempuan (RSUD Dr. (H.C.) Ir. Soekarno Kepulauan Bangka 

Belitung). Tujuan utama dari hemodialisa adalah mengembalikan fungsi ginjal dengan adanya 

proses perpindahan cairan intraselulardan ekstraselular untuk membersihkan zat – zat toksik 
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yang tidak diperlukan lalu dikembalikan lagi ke tubuh pasien. Bagi penderita GGK hemodialis 

merupakan terapi yang sangat penting untuk mempertahankan hidup dan meningkatkan 

kualitas hidup sampai menunggu datangnya pendonor ginjal, sehingga apabila tidak dilakukan 

hemodialisis dapat mengangibatkan kematian dalam beberapa hari atau bulan setelahnya 

(Azizan et al., 2020). 

Efek samping dari hemodialisa ini dapat menyebabkan perubahan psikologis sehingga bisa 

menimbulkan kecemasan dan depresi. Klien seringkali merasa kecewa dan putus asa terhadap 

hidupnya (Caninsti, 2020). Ketergantungan pasien terhadap mesin hemodialisa seumur hidup 

dapat juga terjadinya perubahan peran, perubahan pekerjaan, ekonomi, sosial dan pendapatan 

yang meningkatkan tingkat kecemasan. Resiko gangguan mental emosional semakin tinggi 

bersamaan dengan semakin banyak jumlah penyakit kronis yang diderita (Sukmawati, 2018).  

Tujuan transfusi darah adalah untuk meningkatkan volume dan fungsi komponen darah  

lainnya dengan memindahkan darah dari donor ke penerima. Namun, kadar hemoglobin dalam 

darah dapat ditingkatkan dengan sangat baik melalui transfusi darah, meskipun ada risiko tinggi 

yang terkait dengan penularan penyakit seperti HIV/AIDS dan reaksi alergi (Eko Naning 

Sofyanita et al., 2021). Jadi, tujuan penelitian ini adalah faktor apa saja yang berhubungan 

dengan penurunan kadar hemoglobin pada pasien gagal ginjal yang menjalani hemodialisia 

 

METODE  

 

Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

studi cross sectional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pasien GGK 

yang menjalani hemodialiasa di RSUD Dr.(H.C) Ir.Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung Tahun 2024 sebanyak 12 pasien. Dalam penelitian ini tidak dilakukan sampling dan 

semua elemen populasi menjadi subjek penelitian (total populasi). Peneliti tidak melakukan 

sampling karena jumlah populasi kurang dari 100 sehingga keseluruhan populasi menjadi 

subjek dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di ruang hemodialisa Rsud Dr. (H.C) Ir 

Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024. Penelitian ini telah dilakukan 

selama 1 minggu dari tanggal 23-28 desember 2024. Data menggunakan data primer dan 

sekunder. Instrumen ini dalam penelitian ini, digunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup. 

 

HASIL 

 

Analisis univariat berdasarkan tabel 1-6, sedangkan analisis bivariat tabel 7-9. 

 
Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Usia Pasien Gagal Ginjal Kronik yang 

Menjalani Hemodialisa 
Usia Jumlah (%) 

Dewasa Madya (40-59 Tahun) 8 66,7 

Dewasa Akhir (>59 Tahun) 4 33,3 

Total 12 100 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan bahwa usia pasien GGK yang menjalani hemodialisa di 

RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk kategori usia dewasa 

madya sebanyak 8 orang (66,7%). Jumlah tersebut lebih banyak jika dibandingkan dengan 

kategori usia dewasa akhir. 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan bahwa jenis kelamin pasien GGK yang menjalani 

hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk 

kategori perempuan sebanyak 8 orang (66,7%). Jumlah tersebut lebih banyak jika 

dibandingkan dengan kategori laki-laki. 
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Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pasien Gagal Ginjal Kronik 

yang Menjalani Hemodialisa 
Jenis Kelamin Jumlah (%) 

Perempuan 8 66,7 

Laki-laki 4 33,3 

Total 12 100 

 
Tabel 3.  Distribusi Responden Berdasarkan Penurunan Hemoglobin Pasien Gagal Ginjal 

Kronik yang Menjalani Hemodialisa 
Penurunan Hemoglobin Jumlah (%) 

HB Tidak Normal 12 100 

Total 12 100 

 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan penurunan hemoglobin pasien GGK yang menjalani 

hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepuluan Bangka Belitung untuk 

kategori Hb tidak normal sebanyak 12 orang (100%). 

 
Tabel 4.  Distribusi Responden Berdasarkan Lama Menjalani Hemodialisa Pasien Gagal 

Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa 
Lama Menjalani Hemodialisa Jumlah (%) 

Pasien Baru 6 50,0 

Pasien Lama 6 50,0 

Total 12 100 

 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan lama menjalani hemodialisa pasien GGK yang menjalani 

hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepuluan Bangka Belitung untuk 

kategori Pasien baru dan pasien lama sama banyak sebanyak 6 orang (50,0%). 

 
Tabel 5.  Distribusi Responden Berdasarkan Transfusi Darah Pasien Gagal Ginjal Kronik 

yang Menjalani Hemodialisa  
Transfusi Darah Jumlah (%) 

Rutin 8 66,7 

Tidak Rutin 4 33,3 

Total 12 100 

 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan transfusi darah pasien GGK yang menjalani hemodialisa 

di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepuluan Bangka Belitung untuk kategori Rutin 

sebanyak 8 orang (66,7%). Jumlah tersebut lebih banyak jika dibandingkan dengan kategori 

Tidak Rutin. 

 
Tabel 6.  Distribusi Responden Berdasarkan Pola Tidur Pasien Gagal Ginjal Kronik yang 

Menjalani Hemodialisa 
Pola Tidur Jumlah (%) 

Baik 8 66,7 

Kurang 4 33,3 

Total 12 100 

 

Tabel 6 didapatkan pola tidur pasien GGK yang menjalani hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) 

Ir. Soekarno Provinsi Kepuluan Bangka Belitung untuk kategori baik sebanyak 8 orang 

(66,7%). 
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Tabel 7.  Hubungan antara Lama Menjalani Hemodialisa dengan Penurunan Hemoglobin 

pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) 

Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024 
Lama Menjalani 

Hemodialisa 

Penurunan Hemoglobin  

 

Total 

 

 

p 

 

 

POR 

(95%CI) 

HB Normal HB Tidak Normal 

 n % n % n % 

Pasien Baru 6 100 0 0,0 6 100  

0,015 

6,000 (1,003-

35,908) Pasien Lama 1 16,7 5 83,3 6 100 

Total 7 58,3 5 41,7 12 100 

 

Berdasarkan tabel 7, hasil analisa hubungan lama menjalani hemodialisa dengan 

penurunan hemoglobin pada pasien GGK yang menjalani hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. 

Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, menunjukan bahwa penurunan hemoglobin 

dengan Hb normal lebih banyak pada pasien baru yang menjalani hemodialisa sebanyak 6 

orang (100%) dibandingkan pasien lama yang menjalani hemodialisa, sedangkan penurunan 

hemoglobin dengan Hb tidak normal lebih banyak pada kategori pasien lama yang menjalani 

hemodialisa sebanyak 5 orang (83,3%).  

Hasil uji Fisher’s Exact Test di dapat nilai p =  (0,015) < α (0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara lama menjalani hemodialisa dengan penurunan hemoglobin pada 

pasien GGK yang menjalani hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung Tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan nilai POR= 6,000 (95%CI= 

1,003-35,908), dengan demikian dapat dikatakan bahwa pasien GGK yang sudah lama 

menjalani hemodialisa memiliki 6,000 kali lebih besar mengalami penurunan hemoglobin 

dengan Hb tidak normal dibandingkan pasien GGK yang baru menjalani hemodialisa. 

 
Tabel 8.  Hubungan antara Transfusi Darah dengan Penurunan Hemoglobin pada Pasien 

Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024  
 

Transfusi Darah 

Penurunan Hemoglobin  

Total 

 

 

p 

 

 

POR 

(95%CI) 

HB Normal HB Tidak 

Normal 

n % N % n % 

Rutin 7 87,5 1 12,5 8 100  

 

0,015 

0,125 (0,020-

0,782) Tidak Rutin 0 0,0 4 100 4 100 

Total 7 58,3 5 41,7 12 100 

 

Berdasarkan tabel 8, hasil analisa hubungan transfusi darah dengan penurunan hemoglobin 

pada pasien GGK yang menjalani hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, menunjukan bahwa penurunan hemoglobin dengan Hb normal 

lebih banyak pada pasien yang rutin transfusi darah sebanyak 7 orang (87,5%) dibandingkan 

pasien yang tidak rutin transfusi darah, sedangkan penurunan hemoglobin dengan Hb tidak 

normal lebih banyak pada kategori pasien yang tidak rutin transfusi darah sebanyak 4 orang 

(100%).  

Hasil uji Fishers’s Exact Test di dapat nilai p =  (0,015) < α (0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara transfusi darah dengan penurunan hemoglobin pada pasien GGK 

yang menjalani hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung Tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan nilai POR= 0,125 (95%CI= 0,020-

0,782), dengan demikian dapat dikatakan bahwa pasien GGK yang tidak rutin transfusi darah 

memiliki 0,125 kali lebih besar mengalami penurunan hemoglobin dengan Hb tidak normal 

dibandingkan pasien GGK yang rutin transfusi darah. 
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Tabel 9.  Hubungan antara Pola Tidur dengan Penurunan Hemoglobin pada Pasien Gagal 

Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024 
 

 

Pola Tidur 

Penurunan Hemoglobin  

 

Total 

 

 

p 

 

 

POR 

(95%CI) 

HB Normal HB Tidak Normal 

n % N % n % 

Baik 7 87,5 1 12,5 6 100  

 0,010 

0,125 (0,020-

0,782) Kurang 0 0,0 4 100 6 100 

Total 7 58,3 5 41,7 12 100 

 

Berdasarkan tabel 9, hasil analisa hubungan pola tidur dengan penurunan hemoglobin pada 

pasien GGK yang menjalani hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung, menunjukan bahwa penurunan hemoglobin dengan Hb normal lebih banyak 

pada pasien dengan pola tidur yang baik sebanyak 7 orang (87,5%) dibandingkan pasien 

dengan pola tidur yang kurang, sedangkan penurunan hemoglobin dengan Hb tidak normal 

lebih banyak pada kategori pasien dengan pola tidur kurang sebanyak 4 orang (100%).  

Hasil uji Fisher’s Exact Test di dapat nilai p =  (0,010) < α (0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa bahwa ada hubungan antara pola tidur dengan penurunan hemoglobin pada pasien GGK 

yang menjalani hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung Tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan nilai POR= 0,125 (95%CI= 0,020-

0,782), dengan demikian dapat dikatakan bahwa pasien GGK dengan pola tidur yang kurang 

memiliki 0,125 kali lebih besar mengalami penurunan hemoglobin dengan Hb tidak normal 

dibandingkan pasien GGK dengan pola tidur yang baik. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Lama Menjalani Hemodialisa dengan Penurunan Hemoglobin pada 

Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024 

Penurunan kadar hemoglobin sering terjadi pada pasien yang menjalani hemodialisis 

jangka panjang akibat beberapa faktor seperti gangguan produksi erythropoietin, kehilangan 

darah, dan kekurangan nutrisi yang diperlukan untuk produksi sel darah merah. Berdasarkan 

uji statistik dengan uji fisher’s exact test dalam penelitian ini diperoleh nilai p=0,015 < α (0,05), 

ini menunjukan ada hubungan antara lama menjalani hemodialisa dengan penurunan 

hemoglobin pada pasien gagal ginjal kronik di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024. Dari hasil analisis lebih lanjut didapatkan nilai POR 

=6,000 (95%CI= 1,003-35,908), dengan demikian dapat dikatakan bahwa pasien GGK yang 

sudah lama menjalani hemodialisa memiliki 6,000 kali lebih besar mengalami penurunan 

hemoglobin dengan Hb tidak normal dibandingkan pasien GGK yang baru menjalani 

hemodialisa. 

Hal  ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parmono (2018) dengan 42 

responden, tentang hubungan lama menjalani hemodialisa dan penurunan hemoglobin pada 

pasien GGK di RS Advent Bandung tahun 2018 yang menyimpulkan ada hubungan lama 

menjalani hemodialisa dengan penurunan hemoglobin dengan nilai p=0,003. Penyakit ginjal 

kronis menyebabkan anemia karena penurunan produksi eritropoietin, hormon yang 

merangsang produksi sel darah merah di sumsum tulang. Semakin lama seseorang menjalani 

hemodialisis, semakin berat gangguan fungsi ginjal yang dialaminya, sehingga anemia 

cenderung memburuk. Berdasarkan paparan diatas peneliti berpendapat bahwa lama menjalani 

hemodialisa memiliki hubungan dengan penurunan hemoglobin. Karena semakin lama pasien 

menjalani hemodialisa penurunan hemoglobin cenderung semakin memburuk, hal itu 
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dibuktikan bahwa penurunan hemoglobin dengan Hb tidak normal (83,3%) berada pada 

kelompok pasien yang sudah lama menjalani hemodialisa sehingga itu menunjukan bahwa 

semakin lama pasien menjalani hemodialisis, semakin besar kemungkinan mereka mengalami 

penurunan hemoglobin. Ini berkaitan dengan kerusakan progresif jaringan dan proses 

inflamasi, lama menjalani hemodialisis juga sering dihubungkan dengan peningkatan resistensi 

terhadap terapi eritropoietin (EPO), sehingga memperburuk anemia. 

 

Hubungan Transfusi Darah dengan Penurunan Hemoglobin pada Pasien Gagal Ginjal 

Kronik yang Menjalani Hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024 

Transfusi darah adalah metode klinis yang cukup umum. pada saat yang sama dianggap 

aman, ada berbagai komplikasi yang perlu dikenali dan ditangani. Sesuai dengan American 

Association of Blood Banks (AABB), transfusi darah diperlukan pada penderita yang 

mengalami perdarahan yang banyak atau akut, selain itu pada penderita dengan tanda dan 

gejala anemia dan kadar hemoglobin di bawah 8 g/Dl. Berdasarkan uji statistik dengan uji 

fisher’s exact test dalam penelitian ini diperoleh nilai p=0,015 < α (0,05), ini menunjukan ada 

hubungan antara transfusi darah dengan penurunan hemoglobin pada pasien gagal ginjal kronik 

di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024. Hasil 

analisis lebih lanjut didapatkan nilai POR= 0,125 (95%CI= 0,020-0,782), dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pasien GGK yang tidak rutin transfusi darah memiliki 0,125 kali lebih 

besar mengalami penurunan hemoglobin dengan Hb tidak normal dibandingkan pasien GGK 

yang rutin transfusi darah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Surwasih & Astuti (2021) dengan 

37 responden, tentang hubungan transfusi darah dan penurunan hemoglobin pada pasien GGK 

di RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo Provinsi Bandar Lampung tahun 2021 yang menyimpulkan 

ada hubungan transfusi darah dengan penurunan hemoglobin dengan nilai p=0,003. Interaksi 

atau kaitan antara pemberian transfusi darah dan mekanisme yang menyebabkan kadar 

hemoglobin (Hb) pada pasien dengan gagal ginjal kronik (GGK) tidak meningkat secara 

optimal atau bahkan menurun setelah transfuse. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Surwasih & Astuti (2021) dengan 37 responden, tentang hubungan transfusi 

darah dan penurunan hemoglobin pada pasien GGK di RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo Provinsi 

Bandar Lampung tahun 2021 yang menyimpulkan ada hubungan transfusi darah dengan 

penurunan hemoglobin dengan nilai p=0,003. Interaksi atau kaitan antara pemberian transfusi 

darah dan mekanisme yang menyebabkan kadar hemoglobin (Hb) pada pasien dengan gagal 

ginjal kronik (GGK) tidak meningkat secara optimal atau bahkan menurun setelah transfuse. 

 

Hubungan Pola Tidur dengan Penurunan Hemoglobin pada Pasien Gagal Ginjal Kronik 

yang Menjalani Hemodialisa di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung Tahun 2024 

Pola tidur adalah metode penting untuk memastikan bahwa organ-organ internal tubuh 

mendapatkan istirahat yang cukup, yang pada gilirannya akan xmeningkatkan metabolisme. 

Durasi tidur yang optimal sangat penting, karena kurang tidur di malam hari dapat mengganggu 

hormon, mempengaruhi proses metabolisme, dan mengurangi produksi hormon eritropoietin. 

Produksi hormon eritropoietin berkurang pada pasien gagal ginjal kronik, yang mengakibatkan 

anemia. Berdasarkan uji statistik dengan uji fisher’s exact test dalam penelitian ini diperoleh 

nilai p=0,010 < α (0,05), ini menunjukan ada hubungan antara pola tidur dengan penurunan 

hemoglobin pada pasien gagal ginjal kronik di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayanti & Nirmala (2022) dengan 

46 responden, tentang hubungan pola tidur dan penurunan hemoglobin pada pasien GGK 
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Cibinong Kabupaten Bogor tahun 2022 yang menyimpulkan ada hubungan pola tidur dengan 

penurunan hemoglobin dengan nilai p=0,009. Pasien GGK sering mengalami gangguan tidur 

akibat uremia atau sindrom kaki gelisah (restless leg syndrome). Gangguan ini dapat 

menyebabkan hipoksia intermiten, yang memengaruhi suplai oksigen ke jaringan dan 

menurunkan kemampuan tubuh untuk menghasilkan Hb. Berdasarkan paparan diatas peneliti 

berpendapat bahwa pola tidur memiliki hubungan dengan penurunan hemoglobin, hal itu 

dibuktikan bahwa penurunan hemoglobin dengan HB tidak normal (100%) berada pada 

kelompok pasien dengan pola tidur yang kurang sehingga itu menunjukan bahwa pola tidur 

yang buruk pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis berhubungan dengan penurunan 

hemoglobin melalui mekanisme seperti gangguan hormonal, inflamasi, hipoksia, dan 

penurunan efektivitas terapi anemia. Penanganan gangguan tidur, seperti terapi sleep apnea, 

manajemen stres, dan pengaturan pola tidur, menjadi bagian penting dalam meningkatkan 

kadar hemoglobin dan kualitas hidup pasien` 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan ini, maka dapat disimpulkan  bahwa ada 

hubungan lama menjalani hemodialisa dengan penurunanan hemoglobin pada pasien GGK di 

RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024.Ada 

hubungan transfusi darah dengan penurunanan hemoglobin pada pasien GGK di RSUD Dr. 

(H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024. Ada hubungan pola tidur 

dengan penurunanan hemoglobin pada pasien GGK di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024. 
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